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CPL-PRODI yang dibebankan pada MK  

CPL-4 Mampu menerapkan pengetahuan matematika, sains, dan keteknikan di bidang geodesi, surveying, hidrografi, penginderaan 
jauh, fotogrametri, sistem informasi geografis, dan kadaster untuk mendapatkan pemahaman menyeluruh tentang prinsip-
prinsip keteknikan. 

CPL-5 Mampu merancang kegiatan survei dan pemetaan dengan menggunakan teknologi terkini dalam bidang geodesi, surveying, 
hidrografi, penginderaan jauh, fotogrametri, dan kadaster. 

CPL-9 Mampu merencanakan, melaksanakan serta mengevaluasi proses kegiatan survei dan pemetaan dengan menggunakan 
teknologi terbaru di bidang geodesi, surveying, hidrografi, penginderaan jauh, fotogrametri, dan kadaster. 

Capaian Pembelajaran Mata Kuliah (CPMK)  

CPMK-1 Mahasiswa mampu menjelaskan konsep dan lingkup survei hidrografi 
CPMK-2 Mahasiswa mampu menjelaskan mengenai singlebeam echosounder dan prosedur penggunaannya 
CPMK-3 Mahasiswa mampu menjelaskan resolusi sudut dan resolusi jarak pada multibeam echosounder 
CPMK-4 Mahasiswa mampu mengidentifikasi macam-macam pergerakan kapal diatas permukaan laut 
CPMK-5 Mahasiswa mampu menjelaskan mengenai pengertian, prinsip kerja dan analisis pada multibeam echosounder 
CPMK-6 Mahasiswa mampu menjelaskan konsep dasar akuisisi data secara horizontal dan vertikal 
CPMK-7 Mahasiswa mampu menjelaskan prinsip kerja bathy lidar dan prinsip kerjanya 
CPMK-8 Mahasiswa mampu melakukan pembuatan desain survei hidrografi untuk beberapa aplikasi. 



  Matrik CPL-CPMK 
CPMK CPL-4 CPL-5 CPL-9 
CPMK-1 V   
CPMK-2 V   
CPMK -3 V   
CPMK -4  V  
CPMK-5  V  
CPMK-6  V  
CPMK-7 V   
CPMK-8   V 

   
Deskripsi Singkat MK Penginderaan Dasar Laut merupakan mata kuliah wajib bidang hidrografi yang bertujuan untuk memberikan kelanjutan mengenai survei 

hidrografi yang telah diambil disemester sebelumnya. Pada mata kuliah ini mahasiswa akan mempelajari tentang pemetaan bawah laut 
yang meliputi survei hidrografi dan instrumen yang digunakan dalam pelaksanaan survei hidrografi. pelaksanaan survei hidrografi yang 
dimaksud dengan menggunakan berbagai metode, baik sonar, Lidar maupun satelit altimetri dan pembuatan desain survei yang baik. 
Macam-macam penentuan posisi baik secara horizontal dan vertikal dalam survei hidrografi juga akan dijelaskan dimata kuliah ini. Dalam 
kuliah ini akan dijelaskan resolusi yang dihasilkan dari salah satu instrumen survei hidrografi yaitu multibeam echosonder, resolusi yang 
dihasilkan terdiri dari dua, yaitu resolusi sudut (angular resolution) dan resolusi jarak (range resolution). dari mata kuliah ini juga akan 
dijelaskan mengenai pergerakan kapal yang terjadi diatas laut, seperti pitch, roll dan yaw. 

Bahan Kajian : Materi 
Pembelajaran 

1. Konsep dan lingkup survei hidrografi 
2. Ulasan mengenai singlebeam echosounder dan prosedur penggunaannya 
3. Resolusi sudut dan resolusi jarak pada multibeam echosounder 
4. Macam-maccam pergerakan kapal diatas permukaan laut 
5. Pengertian, prinsip kerja dan analisis pada multibeam echosounder 
6. Konsep dasar akuisisi data secara horizontal dan vertikal 
7. Prinsip kerja bathy lidar dan prinsip kerjanya 
8. Pembuatan desain survei hidrografi 
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Matakuliah Syarat 'Survei Hidrografi 

Mg Ke- 
Kemampuan akhir tiap 

tahapan belajar (Sub-CP 
Mata Kuliah) 

Penilaian 

Bentuk Pembelajaran, Metode Pembelajaran, 
Penugasan Mahasiswa, 

  [ Estimasi Waktu ] 
Materi Pembelajaran  

[ Pustaka ] 

Bobot 
Penilaian

(%) Indikator Kriteria dan Bentuk Luring (Offline) Daring 
(Online) 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) 

1 Mahasiswa mampu 
menjelaskan tentang 
pengertian survei 
hidrografi secara umum 
dan pengaplikasiannya 

Ketepatan 
dalam 
menjelaskan 
pengertian 
survei 
hidrografi 
secara umum 
dan 
pengaplikasian
nya 

1. Kelengkapan 
materi 

2. Kedalaman 
penjelasan dan 
efektivitas 
komunikasi 

3. Ketepatan sikap 

1. Kuliah [1 x 50'] 
2. Diskusi [1 x 50'] 
3. Latihan dan Tugas Responsi 1 

[1 x 50'] 
 

 1. Penjelasan Silabus, tatib 
2. Pengantar survei 

hidrografi 
3. Metodologi pelaksanaan 

survei hidrografi 
4. Aplikasi survei hidrografi 

5 

2 - 3 Mahasiswa mampu 
menjelaskan instrumen 
pengambilan data disurvei 
hidrografi menggunakan 
singlebeam 
echosounderdan prosedur 
penggunaannya 

Ketepatan 
dalam 
menjelaskan 
instrumen 
pengambilan 
data disurvei 
hidrografi 

1. Kelengkapan 
materi 

2. Kedalaman 
penjelasan dan 
efektivitas 
komunikasi 

3. Ketepatan sikap 

1. Kuliah [2 x 50'] 
2. Diskusi [2 x 50'] 
3. Latihan dan Tugas Responsi 2 

[2 x 50'] 

 1. Pengertian Singlebeam 
echosounder 

2. Prosedur penggunaan 
singlebeam echosounder 

3. Perbedaan singlebeam 
echosounder dan 
multibeam echosounder 

10 



menggunakan 
singlebeam 
echosounderda
n prosedur 
penggunaannya 

4 - 5 Mahasiswa mampu 
menjelaskan perbedaan 
antara resolusi sudut 
(angular resolution) dan 
resolusi jarak (range 
resolution) yang ada di 
multibeam echosounder 

Ketepatan 
dalam 
menjelaskan 
perbedaan 
antara resolusi 
sudut (angular 
resolution) dan 
resolusi jarak 
(range 
resolution) 
yang ada di 
multibeam 
echosounder 

1. Kelengkapan 
materi 

2. Kedalaman 
penjelasan dan 
efektivitas 
komunikasi 

3. Ketepatan sikap 

1. Kuliah [2 x 50'] 
2. Diskusi [2 x 50'] 
3. Latihan [2 x 50'] 
 

 1. Resolusi sudut (angular 
resolution) 

2. Resolusi jarak (range 
resolution) 

15 

6 Mahasiswa mampu 
menjelaskan kesalahan 
atau error dan 
penyebabnya yang dapat 
terjadi saat pelaksanaan 
survei hidrografi 

Ketepatan 
dalam 
menjelaskan 
kesalahan atau 
error dan 
penyebabnya 
yang dapat 
terjadi saat 
pelaksanaan 
survei 
hidrografi 

1. Kelengkapan 
materi 

2. Kedalaman 
penjelasan dan 
efektivitas 
komunikasi 

3. Ketepatan sikap 

1. Kuliah [1 x 50'] 
2. Diskusi [1 x 50'] 
3. Latihan [1 x 50'] 

 1. Kesalahan Translasi 
2. Kesalahan Rotasi 

5 

7 Mahasiswa mampu 
menjelaskan toleransi dan 
jenis koreksi yang 

Ketepatan 
dalam 
menjelaskan 
toleransi dan 

1. Kelengkapan 
materi 

2. Kedalaman 
penjelasan dan 

1. Kuliah [1 x 50'] 
2. Diskusi [1 x 50'] 
3. Latihan [1 x 50'] 

 1. Standar IHO S-44 
2. Patch Test 
3. Peralatan penunjang 

proses koreksi 

5 



diaplikasikan pada survei 
hidrografi 

jenis koreksi 
yang 
diaplikasikan 
pada survei 
hidrografi 

efektivitas 
komunikasi 

3. Ketepatan sikap 
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9 - 10 Mahasiswa mampu 
menjelaskan analisis pada 
instrumen survei hidrografi 
yaitu multibeam 
echosounder 

Ketepatan 
dalam 
menjelaskan 
analisis pada 
instrumen 
survei 
hidrografi yaitu 
multibeam 
echosounder 

1. Kelengkapan 
materi 

2. Kedalaman 
penjelasan dan 
efektivitas 
komunikasi 

3. Ketepatan sikap 

1. Kuliah [2 x 50'] 
2. Diskusi [2 x 50'] 
3. Latihan [2 x 50'] 

 1. Multibeam Geometry 
2. Multibeam bottom 

detection 
3. Multibeam active 

compensation 

10 

11 Mahasiswa mampu 
menjelaskan akusisi data 
dalam penentuan posisi 
secara vertikal dan 
horizontal dalam survei 
hidrografi 

Ketepatan 
dalam 
menjelaskan 
akusisi data 
dalam 
penentuan 
posisi secara 
vertikal dan 
horizontal 
dalam survei 
hidrografi 

1. Kelengkapan 
materi 

2. Kedalaman 
penjelasan dan 
efektivitas 
komunikasi 

3. Ketepatan sikap 

1. Kuliah [2 x 50'] 
2. Diskusi [2 x 50'] 
3. Latihan [2 x 50'] 

 1. Penentuan posisi secara 
horizontal diatas kapal 

2. Penentuan posisi vertikal 
dalam survei hidrografi 

10 

12 Mahasiswa mampu 
melakukan praktikum 
penentuan posisi 
horizontal menggunakan 
metode optis dan semi-
elektro 

Ketepatan 
dalam 
melaksanakan 
praktikum 
penentuan 
posisi 
horizontal 

1. Kelengkapan 
materi 

2. Kedalaman 
penjelasan dan 
efektivitas 
komunikasi 

3. Ketepatan sikap 

1. Kuliah [1 x 50'] 
2. Diskusi [1 x 50'] 
3. Praktikum dan Tugas 

Responsi 3 [1 x 50'] 
 

 1. Metode resection dalam 
penentuan posisi 
horizontal di laut 

2. Metode intersection 
dalam penentuan posisi 
horizontal di laut 

10 



menggunakan 
metode optis 
dan semi-
elektro 

3. Penggunaan Total Station 
dan GNSS dalam 
penentuan posisi 
horizontal di laut 

13 Mahasiswa mampu 
menjelaskan akusisi data 
dalam penentuan posisi 
secara vertikal dalam 
survei hidrografi 

Ketepatan 
dalam 
menjelaskan 
akusisi data 
dalam 
penentuan 
posisi secara 
vertikal dalam 
survei 
hidrografi 

1. Kelengkapan 
materi 

2. Kedalaman 
penjelasan dan 
efektivitas 
komunikasi 

3. Ketepatan sikap 

1. Kuliah [1 x 50'] 
2. Diskusi [1 x 50'] 
3. Latihan [1 x 50'] 

 1. Orientation and Heave 
2. Ship reference frame 

10 

14 Mahasiswa mampu 
menjelaskan konsep dasar 
akusisi data menggunakan 
Bathy Lidar dalam survei 
hidrografi 

Ketepatan 
dalam 
menjelaskan 
konsep dasar 
akusisi data 
menggunakan 
Bathy Lidar 
dalam survei 
hidrografi 

1. Kelengkapan 
materi 

2. Kedalaman 
penjelasan dan 
efektivitas 
komunikasi 

3. Ketepatan sikap 

1. Kuliah [1 x 50'] 
2. Diskusi [1 x 50'] 
3. Latihan [1 x 50'] 

 1. Pengertian bathy lidar 
2. Prinsip kerja bathy lidar 

10 

15 Mahasiswa melakukan 
pembuatan desain survei 
hidrografi disuatu wilayah 

Ketepatan 
dalam 
melakukan 
pembuatan 
desain survei 
hidrografi 
disuatu wilayah 

1. Kelengkapan 
materi 

2. Kedalaman 
penjelasan dan 
efektivitas 
komunikasi 

3. Ketepatan sikap 

1. Kuliah [1 x 50'] 
2. Diskusi [1 x 50'] 
3. Latihan dan Tugas Responsi 4 

[1 x 50'] 

 1. Pembuatan desain survei 
hidrografi 

10 
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